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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Simpulan 

Simpulan dari penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan pelaku UMKM untuk melengkapi persyaratan pembiayaan 

modal kerja di Bank Kalsel Kedai Syariah Amuntai dapat dikatakan mampu 

karena sebagian besar pelaku UMKM mampu memenuhi persyaratan 

pembiayaan modal kerja di bank tersebut. Pelaku UMKM yang tidak 

memiliki kendala dalam melengkapi persyaratan pembiayaan modal kerja 

adalah sebanyak 5 (lima orang), 2 (dua) orang memiliki kendala dalam 

melengkapi perizinan usaha dan 1 (satu) orang memiliki kendala melengkapi 

perizinan usaha dan tidak memiliki jaminan/agunan. 

2. Kendala pelaku UMKM untuk melengkapi persyaratan pembiayaan modal 

kerja di Bank Kalsel Kedai Syariah Amuntai, yakni tidak memiliki perizinan 

usaha dan tidak memiliki jaminan/agunan. Pelaku UMKM yang 

tidakmemilikikendaladalammelengkapipersyaratanpembiayaan modal kerja 

adalah sebanyak 5 (lima orang), 2 (dua) orang memiliki kendala dalam 

melengkapi perizinan usaha dan 1 (satu) orang memiliki kendala melengkapi 

perizinan usaha dan tidak memiliki jaminan/agunan. 
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B. Saran 

Saran yang diberikan penulis dalam penelitian ini adalah sebagaiberikut: 

1. Kemampuan pelaku UMKM untuk melengkapi persyaratan pembiayaan 

modal kerja di Bank Kalsel Kedai Syariah Amuntai harus lebih ditingkatkan 

lagi baik dari segi kuantitas nasabah pembiayaan maupun dari segi kualiatas 

pembiayaan tersebut sesuai dengan amanat yang dituangkan dalam PBI No. 

17/12/PBI/2015 Tentang Perubahan Atas Peraturan BI No. 14/22/PBI/2012 

Tentang Pemberian Kredit/Pembiayaan oleh Bank Umum dan Bantuan 

Teknis dalam Rangka Pembangunan Usaha Mikro, Kecil danMenengah. 

2. Kendala-kendala yang dihadapi pelaku UMKM dalam melengkapi 

persyaratan pembiayaan modal kerja di Bank Kalsel Kedai Syariah harus 

menjadi perhatian pihak Bank Kalsel Kedai Syariah Amuntai dan Satuan 

Kerja Pemerintah Daerah terkait agar pelaku UMKM tidak memiliki kendala 

yang bersifat administratif maupun non administratif dalam mengajukan 

permohonan pembiayaan.  


